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KATA PENGANTAR
MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

BUKU LITERASI BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA 

Literasi tidak dapat dipisahkan dari sejarah kelahiran serta perkembangan bangsa dan negara Indonesia. 
Perjuangan dalam menyusun teks Proklamasi Kemerdekaan sampai akhimya dibacakan oleh Bung 
Kamo merupakan bukti bahwa negara ini terlahir dari kata-kata. 

Bergerak menuju abad ke-21 saat ini, literasi menjadi kecakapan hidup yang harus dimiliki semua orang. 
Literasi bukan hanya kemampuan membaca dan menulis, melainkan juga kemampuan mengakses, 
memahami, dan menggunakan informasi secara cerdas. Sebagaimana kemampuan literasi telah menjadi 
faktor penentu kualitas hidup manusia dan pertumbuhan negara, upaya untuk meningkatkan kemampuan 
literasi masyarakat Indonesia harus terus digencarkan.

Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menginisiasi sebuah gerakan yang ditujukan 
untuk meningkatkan budaya literasi di Indonesia, yakni Gerakan Literasi Nasional. Gerakan tersebut 
hadir untuk mendorong masyarakat Indonesia terus aktif meningkatkan kemampuan literasi guna 
mewujudkan cita-cita Merdeka Belajar, yakni terciptanya pendidikan yang memerdekakan dan 
mencerdaskan. 

Sebagai salah satu unit utama di lingkungan Kemendikbudristek, Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa berperan aktif dalam upaya peningkatan kemampuan literasi dengan menyediakan bahan bacaan 
yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan pembaca. Bahan bacaan ini merupakan sumber pustaka 
pengayaan kegiatan literasi yang diharapkan akan menjadi daya tarik bagi  masyarakat Indonesia untuk 
terus melatih dan mengembangkan  keterampilan literasi.

Mengingat pentingnya kehadiran buku ini, ucapan terima kasih dan apresiasi saya sampaikan kepada 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa serta para penulis bahan bacaan literasi ini. Saya berharap 
buku ini akan memberikan manfaat bagi anak-anak Indonesia, para penggerak literasi, pelaku perbukuan, 
serta masyarakat luas. 

Mari, bergotong royong mencerdaskan bangsa Indonesia dengan meningkatkan kemampuan literasi 
serta bergerak serentak mewujudkan Merdeka Belajar.
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Sekapur Sirih 

Halo, Teman-Teman!
Pernahkah kalian takut karena merasa berbeda dengan teman yang 
lain? Bagaimana cara Teman-Teman mengatasinya? 

Seperti Nana dalam cerita ini. Dia berusaha untuk melawan rasa 
takutnya, yaitu merasa berbeda karena kondisi kesehatannya. Nana 
baru sembuh dari penyakit kusta. Kusta merupakan penyakit yang 
disebabkan oleh kuman kusta. Penyakit ini meninggalkan bekas 
bercak-bercak putih pada kulit. 

Semoga, melalui cerita ini, kalian bisa belajar menghadapi rasa takut, 
Selamat membaca!

Jakarta, Juli 2022
Mutiara
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Senangnya Nana bisa 
menghirup udara segar.
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Kinci!
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Sudah lama Nana 
tidak bermain bersama Kinci,  
kelinci kesayangannya. 
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Semua ingin tahu kabar Nana. 
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Sret! 

Namun, Nana tidak suka diperhatikan.
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Ah! Senangnya Nana 
bisa kembali ke kamar. 
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Satu, dua,  tiga. 

Lompat! 

Suara Ribi, Amel, dan Suni 
terdengar keras. 
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Satu, dua, tiga.  

Lompat! 

Nana ingin bermain  

bersama mereka. Namun,
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Bekasnya masih tetap ada. 
Bagaimana cara menyembunyikannya? 
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Apakah mereka mau bermain bersama Nana? 
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Satu, 
	 dua, 
		  tiga.  
			   Lompat! 

			   Suni, ayo, lompat! 
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Nana ingin bermain bersama mereka. 

Namun, 
bagaimana kalau mereka takut?  
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Nana! 

Nana! 
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Bolehkah Nana ikut bermain lompat tali?
Nana ragu-ragu mendekat. 
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Ayo, kita main bersama-sama! 
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Suni, ayo, lompat! 
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Sekarang, giliran Nana. 

Ayo, Nana! 
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Satu,
		  dua, 
				    tiga. 
						      Lompat! 
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Oh, tenyata Nana tidak berbeda. 
Dia tetap bisa bermain bersama 
teman-temannya.
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Akhirnya, Nana bisa kembali ke rumah. 
Nana rindu sekali dengan rumah,
terutama dengan teman-temannya. 
Dia ingin bermain bersama lagi. 
Namun, Nana takut semua akan menjauhinya. 
Apakah Nana berhasil melawan ketakutannya? 
Baca kisah selengkapnya dalam buku ini.


